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Info Artikel 
Abstrak 

Praktikum adalah salah satu pembelajaran khususnya pada mata kuliah 

praktikum body pengecatan, yaitu bukan sekedar penguasaan konten 

materi yang diajarkan, namun mahasiswa harus mampu menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan. Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui 

analisis presentase respon dari responden dalam perlunya penerapan 

penilaian diri (Self-Assessment) pada mata kuliah praktikum body 

pengecatan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan metode survei, teknik sample purposive sampling. 

Uji Validitas menggunakan analisis korelasi rumus Product Moment dari 

Pearson dengan hasil 29 butir instrumen yang valid. Sedangkan untuk 

mengetahui reliabilitasnya, data dianalisis menggunakan rumus koefisien 

alpha, kemudian hasilnya di bandingkan dengan tingkat keandalan 

koefisien korelasi. Berdasarkan analisis tersebut, instrument penelitian ini 

dinyatakan reliabel untuk digunakan dalam pengumpulan data. Hasil 

penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa skor rata-rata yang 

diperoleh oleh responden sebesar 95.254. Secara keseluruhan, nilai yang 

diperoleh siswa 82.12%. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa perlunya 

pelaksanaan self-assessment pada mata kuliah praktikum body pengecatan. 

 

Abstract 

Practicum is one of the lessons, especially in the body painting practicum 

course, which is not just mastering the content of the material being 

taught, but students must be able to use knowledge and skills. This 

research was conducted to determine the percentage analysis of the 

respondent's response to the need for self-assessment in the body painting 

practicum course. This research is a quantitative descriptive study using 

survey methods, purposive sampling technique. The validity test used the 

correlation analysis of Pearson's Product Moment formula with the 

results of 29 valid instrument items. Meanwhile, to determine the 

reliability, the data were analyzed using the alpha coefficient formula, 

then the results were compared with the reliability level of the correlation 

coefficient. Based on this analysis, this research instrument was declared 

reliable for use in data collection. The results obtained showed that the 

average score obtained by the respondents was 95,254. Overall, the value 

obtained by students was 82.12%. It can be concluded that the need for 

self-assessment in the body painting practicum course. 
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan sangat penting dalam proses kehidupan manusia 

untuk mengembangkan kepercayaan diri, mengembangkan rasa ingin tahu, berilmu, 

kreatif, mandiri dan bertanggung jawab dengan demikian akan menimbulkan perubahan 

serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Menurut Triwiyanto (2014: 23-24), 

“Pendidikan adalah usaha menarik sesuatu di dalam manusia sebagai upaya memberikan 

pengalaman-pengalaman belajar teprogram dalam bentuk pendidikan formal, nonformal, 

dan informal di sekolah, dan luar sekolah yang berlangsung seumur hidup.”  Pendidikan 

adalah sebuah proses dengan metode-metode tertentu untuk memengaruhi manusia dengan 

demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya. Pendidikan vokasi merupakan jalur 

pendidikan untuk menyiapkan peserta didik dalam proses pembelajaran yang menerapkan 

kreativitas, berpikir kritis, kerjasama, keterampilan komunikasi, kemasyarakatan dan 

mendapatkan pekerjaan melalui penguasaan keterampilan-keterampilan yang relevan 

dengan dunia kerja. (Raharja, 2019). Fungsi pendidikan vokasi yaitu mempersiapkan 

lulusan menjadi tenaga kerja yang produktif dan memiliki kesiapan dalam persaingan kerja 

serta mampu mengembangkan sikap profesional di bidang vokasi (Wiyogo, W., Jhonni 

Rentas, D., & Debora, D., 2019). 

Praktikum merupakan kegiatan laboratorium yang memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mempraktikkan secara langsung pengetahuan yang diperoleh dari 

pembelajaran (Suryaningsih, 2017). Sehingga dapat disimpulkan tujuan praktikum adalah 

untuk mengembangkan keterampilan dalam memecahkan masalah dan berpikir kreatif, 

menganalisis data dan mengkomunikasikan hasil, serta melatih kemampuan bekerja sama.  

Sehubungan dengan pembelajaran praktikum maka sangat                                             

penting untuk dilakukan penilaian. Penilaian merupakan salah satu aspek yang terpenting 

pada proses pendidikan yang tidak boleh diabaikan. Penilaian adalah sebagai langkah 

untuk mengumpulkan berbagai informasi yang digunakan untuk penentuan kebijakan pada 

proses pembelajaran. (Uno & Koni, 2012: 2). Penilaian dapat memiliki efek yang tak 

terhapuskan pada perilaku proses belajar peserta didik (Zhan & Andrews, 2014). Dengan 

mencermati kegiatan yang ada dalam RPS praktikum body pengecatan, maka nampaknya 

sistem penilaian yang digunakan pun harus berbasis sistem penilaian yang dapat 

menunjukkan suatu perkembangan yaitu dengan model penilaian yang dilakukan oleh 

mahasiswa sendiri yaitu penilaian diri (self-assessment), dimana mahasiswa dilibatkan 

serta diberikan kesempatan mengevaluasi dirinya sendiri. Dalam penelitian tentang metode 

self-assessment sebagai metode alternatif untuk melakukan evaluasi belajar mahasiswa, 

yang pernah dilakukan oleh Trisno (2014) menunjukkan bahwa, ada korelasi positif yang 

cukup signifikan antara nilai self assessment dan nilai yang diberikan oleh dosen kepada 

mahasiswa. Metode ini juga membantu para pembelajar untuk belajar secara lebih efektif. 

 Menurut Yusuf (2015) penilaian diri adalah suatu teknik penilaian, dimana peserta 

didik diminta untuk menilai dirinya sendiri, melihat kelebihan maupun kekurangannya, 

untuk selanjutnya kekurangan ini menjadi tujuan perbaikan (improvement goal). Menurut 

Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 Penilaian Diri adalah teknik penilaian sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan sendiri oleh peserta didik secara reflektif. 

Sehingga dapat disimpulkan Self-Assessments (penilaian diri) adalah keterlibatan 

mahasiswa dalam suatu teknik penilaian dimana mahasiswa diminta untuk memonitor dan 

menilai tentang belajarnya sendiri berkaitan dengan proses dan tingkat pencapaian 

kompetensi keterampilan yang dipelajarinya tersebut. 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran pemahaman dengan 

pengetahuan awal mahasiswa tentang teori penilaian berbasis self-assessment sehingga 

diperlukannya penerapan pada  mata kuliah praktikum body pengecatan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif  dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan salah satu jenis metode dari jenis penelitian deskriptif yaitu 

metode survei. Metode survei dalam penelitian ini diterapkan dengan mengumpulkan 

informasi tentang pemahaman  dengan pengetahuan awal mahasiswa tentang teori 

penilaian berbasis self-assessment sehingga diperlukannya penerapan pada  mata kuliah 

praktikum body pengecatan dengan menggunakan kuesioner yang di sebarkan kepada 

responden yaitu para mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Mesin, FKIP 

Universitas Palangka Raya.  

Subjek Penelitian 

Subjek untuk uji coba instrumen penelitian dan kelompok untuk pengambilan data  

untuk kelompok uji coba instrumen penelitian terdiri dari tiga angkatan yaitu angkatan 

tahun 2013, 2014, dan 2015. Sedangkan kelompok pengambilan data penelitian terdiri dari 

tiga angkatan yaitu angkatan tahun 2016, 2017, dan 2018. Jumlah sampel secara 

keseluruhan yaitu berjumlah  188 orang.  

Prosedur Penelitian 

Prosedur pengumpulan data yang disusun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Bagan Prosedur Penelitian 
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Teknik  pengumpulan data yaitu kuesioner atau angket menggunakan skala likert dan 

studi dokumenter. Kekhasan dari Skala Likert adalah sebuah alternatif penilaian yang 

berjenjang dan bersifat simetris, namun penjenjangannya terdiri dari empat sampai lima 

alternatif jawaban. (Saifuddin, 2020). Analisis instrumen yaitu dengan uji validitas rumus 

korelasi Product Moment dari Pearson dan reliabilitas rumus koefisien reliabilitas Alfa 

Cronbach.  

 

Hasil uji validitas data menunjukkan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > r 

tabel).

 

 

 

Rumus koefisien reliabilitas Alfa Cronbach. 

 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam mengolah data disajikan dengan 

menggunakan statistik deskriptif. Data yang telah diperoleh, disusun secara urut dari yang 

terendah atau pun dari yang tertinggi (array data). Data disajikan dalam tabel distribusi 

frekuensi, untuk memperlihatkan jumlah responden yang memperoleh nilai tertentu. 

Berdasarkan tabel tersebut juga dapat dihitung rata-rata (mean) yang diperoleh dari semua 

responden, sehingga presentase skor dibawah rata-rata dan presentase skor diatas rata-rata 

dapat diketahui. Rumus yang digunakan untuk menghitung Mean Teoritik (MT) adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden pengambilan data terdiri dari angkatan Tahun 2016, 2017, dan 2018 yang 

secara keseluruhan berjumlah 130 responden. Mean teoritik dari instrumen angket yang 

digunakan dalam penelitian ini sebesar 72,5. Sedangkan mean empirik dari data yang 

diperoleh yaitu sebesar 95.254.   
 



14                              Jurnal Pendidikan Teknik Mesin, Volume 8, Nomor 1, Mei 2021 

 

           Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Responden 
No Interval Frekuensi % 

1 80-84 12 9% 
2 85-88 40 31% 
3 89-92 24 18% 
4 93-96 13 10% 
5 97-100 2 2% 
6 101-104 7 5% 
7 105-108 7 5% 
8 109-112 5 4% 
9 113-116 20 15% 

Total 130 100% 

 

Skor yang diperoleh dari masing-masing responden dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

Gambar 2. Histogram Skor Yang Di Peroleh Responden 

 

Skor terendah yaitu 80 dan skor tertinggi yaitu sebesar 116, sedangkan skor yang 

paling sering muncul (modus) yaitu skor 88. Median dari data yang diperoleh telah 

dihitung dengan menggunakan bantuan program Microsoft Office Excel 2010, yaitu 

sebesar 90. 
   Tabel 2. Statistik Deskriptif Data Penelitian 

SKOR 

Mean 95.254 

Standard Error 0.985 

Median 90 

Mode 87 

Standard Deviation 11.226 

Variance 126.020 

Range 36 

Minimum 80 

Maximum 116 

Sum 12383 

Count 130 

 

Kaitannya dengan perlunya diterapkan self-assessment pada mata kuliah praktikum 

body pengecatan untuk mengetahui respon mahasiswa dan mengumpulkan informasi 

tentang pemahaman  dengan pengetahuan awal mahasiswa tentang teori penilaian berbasis 
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self-assessment sehingga diperlukannya penerapan pada  mata kuliah praktikum body 

pengecatan. Mahasiswa perlu menilai dirinya sendiri agar dapat mengetahui 

kemampuannya dalam mata kuliah tersebut kompeten ataukah tidak kompeten, dengan 

self-assessment juga mahasiswa dapat berinteraksi langsung dengan pendidik. Ketika 

mahasiswa tidak mengerti dan kurang menguasai skill nya, pendidik akan melihat dari self-

assessment kemudian pendidik memberi perhatian khusus agar mahasiswa dan pendidik 

memperoleh umpan balik. Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata presentase 

jumlah seluruh skor butir dan jumlah skor responden terdapat 82.12%. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa memerlukam penerapan self-assessment pada mata kuliah 

praktikum body pengecatan.  

 
Tabel 3. Analisis Presentase Rata-rata dari Masing-masing Indikator 

No Aspek Indikator Nomor  

Item 

 Rata-rata   

Indikator 

Rata- rata 

Persentase 

(%) 

1 Sikap Disiplin 1,2,3,4,5,6 420.83 80.93 

Tanggung Jawab 7,8,9,10 418.2 80.42 

Percaya Diri 11,12,13 431.5 82.98 

2 Pengetahuan Mengingat 14,15,16 426 81.92 

Memahami 17,18,19 440.3 84.68 

Menerapkan 20,21,22 429.7 82.63 

Menganalisis 23,24,25 427.4 82.18 

3 Keterampilan Mempraktikkan 26, 27 425 81.73 

Menginterpretasikan 28,29 442 85 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan data yang telah diolah dan dianalisis, maka disimpulkan bahwa perlunya 

pelaksanaan self-assessment pada mata kuliah praktikum body pengecatan. Hal tersebut 

dapat dilihat dari hasil skor para responden yang lebih besar dari mean teoritik sebesar 

100% dan nilai mean empirik lebih kecil dari mean teoritik yaitu sebesar 95,254. Dari 

indikator-indikator yang digunakan dalam instrumen penelitian, hampir seluruh mahasiswa 

menyetujui dengan perlunya pelaksanaan self-assessment. Diharapkan pada penelitian 

selanjutnya dapat lebih baik dan pelaksanaan penerapan self-assessment pada mata kuliah 

praktikum body pengecatan dengan baik. 
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